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Abstract. With the rapid development of banking activities, bjb Syariah continues to pursue 

sustainable performance growth through digital innovation and service enhancement. 

According to the 2023 Annual Report, the productivity of retail service funds, including 

savings and deposits, has shown an upward trend. Savings reached Rp2.34 trillion, marking 

a 0.15% increase from the previous year, while deposits rose by 1.20% to Rp1.26 trillion. 

Despite this growth, the bank still faces several challenges in fund collection, such as 

customer preference shifts away from certain investment types and increasing competition 

from other banks offering more attractive profit-sharing schemes, particularly amid a high 

BI rate of 6%. Based on time series analysis, the 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴 (0,1,1) model was identified as 

the best fit for forecasting account openings, account closures, and deposit openings. The 

forecast predicts an average of 84 account openings, 7 account closures, and 7 new deposit 

accounts per month. These insights can support bjb Syariah in formulating marketing, 

promotion, and innovation strategies to enhance the productivity of its retail service. 
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Abstrak. Dengan perkembangan kegiatan perbankan saat ini, bjb Syariah berupaya untuk 

menjaga pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan melalui inovasi digital dan peningkatan 

layanan. Berdasarkan Laporan Tahunan bjb Syariah, produktivitas dana jasa ritel yang terdiri 

atas tabungan dan deposito mengalami peningkatan, di mana tabungan dana jasa tahun 2023 

mencapai Rp2.34 triliun, meningkat 0.15% dibandingkan tahun sebelumnya. Demikian pula 

dengan deposito yang meningkat 1.20% menjadi Rp1.26 triliun di tahun 2023. Namun 

dibalik peningkatan tersebut, terdapat beberapa hambatan bagi penghimpun dana yaitu mulai 

berpindahnya jenis investasi yang dilakukan nasabah serta banyaknya bank lain yang 

menawarkan sistem bagi hasil yang lebih besar untuk menarik nasabah karena tingkat BI 

rate yang tinggi hingga mencapai 6%.  Adapun hasil berdasarkan analisis model terbaik dari 

pembukaan rekening, penutupan rekening, dan pembukaan deposito yaitu model 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1).  Hasil peramalan untuk jumlah nasabah perbulan pembukaan rekening yaitu 

84 nasabah, untuk penutupan rekening 7 nasabah, dan untuk pembukaan deposito 7 nasabah. 

Hasil tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak instansi bjb Syariah dalam 

melakukan strategi marketing, promosi, dan inovasi untuk meningkatkan produktivitas 

dalam dana jasa ritel. 

Kata Kunci: ARIMA, Deposito, Rekening. 
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A. Pendahuluan 

Kegiatan perbankan saat ini telah mengalami banyak perubahan yang diikuti dengan 

perkembangan di era globalisasi digital, salah satu lembaga keuangan yang banyak beroperasi dalam 

meningkatkan sistem perekonomian yaitu Lembaga Keuangan Syariah (LKS), lembaga ini merupakan 

suatu lembaga penghimpun dana yang dalam aktivitasnya menggunakan prinsip jual beli dan bagi 

hasil atau biasa dikenal dengan prinsip syariah (Romadhoni, 2021). PT. Bank Pembangunan Jawa 

Barat dan Banten Syariah atau bjb Syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi di 

Indonesia dengan berlandaskan prinsip-prinsip Islam serta merupakan anak perusahaan dari PT. Bank 

Pembangunan Jawa Barat dan Banten Tbk. dengan tujuan meniadakan adanya riba serta transaksi 

yang dianggap spekulatif. Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah adalah lembaga 

keuangan syariah yang dalam kegiatan operasional dan menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah (Anwar et al., 2023). 

Berbagai produk dan layanan banyak ditawarkan di bjb Syariah baik untuk kepentingan 

perorangan maupun lembaga. Produk yang terdapat di bjb Syariah ini seperti kebanyakan produk dan 

layanan di bank pada umumnya diantaranya yaitu seperti tabungan, giro, deposito, investasi, pinjaman 

dan lainnya dengan tetap berlandaskan pada prinsip syariah. Dengan pertimbangan perkembangan 

ekonomi saat ini, bjb Syariah berupaya untuk menjaga pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan 

melalui inovasi digital dan peningkatan layanan. Inovasi digital yang dilaksanakan bjb Syariah 

dilakukan dengan pengembangan produk digital serta digitalisasi pada proses bisnis, support dan 

operasional. 

Berdasarkan Laporan Tahunan bjb Syariah, produktivitas dana jasa ritel yang terdiri atas 

tabungan dan deposito mengalami peningkatan, di mana tabungan dana jasa tahun 2023 mencapai 

Rp2.34 triliun, meningkat 0.15% dibandingkan tahun sebelumnya. Demikian pula dengan deposito 

yang meningkat 1.20% menjadi Rp1.26 triliun di tahun 2023. Adapun dibalik meningkatnya 

produktivitas jasa dana jasa ritel yang meningkat tersebut, dari sisi penghimpun dana, terdapat kendala 

terkait nasabah yang mulai memilih produk investasi seperti obligasi, Surat Berharga Negara  (SBN) 

karena memiliki bagi hasil yang lebih besar dan pajak yang lebih kecil dibandingkan dengan deposito, 

padahal keunggulan dari deposito ini adalah sangat aman sebagai sarana investasi (Riswandari et al., 

2023). Sedangkan untuk jumlah nasabah pembukaan rekening mengalami hambatan yang 

kemungkinan disebabkan oleh adanya kenaikan BI rate menjadi 6% yang membuat bank 

konvensional mulai menaikkan suku bunga sehingga menyebabkan banyaknya penawaran 

penempatan dana dari berbagai bank konvensional dengan imbal hasil yang jauh lebih tinggi.  

 

B. Metode 

Analisis Data Deret Waktu 

Analisis data deret waktu atau time series merupakan analisis yang mengkaji mengenai hubungan 

antara suatu titik waktu dengan titik waktu lainnya (Deviana et al., 2021). Data deret waktu adalah 

data yang merupakan fungsi waktu dan semua data deret waktu dapat dibuat dari elemen tren, siklis, 

dan  musiman (dalam hal data bulanan).  

 

Stasioneritas 

Dalam meramalkan data deret waktu, data yang akan digunakan harus merupakan data yang stasioner 

baik dari segi stasioner terhadap ragam maupun stasioner terhadap rata-rata sebelum dilakukan 

peramalan (Muzakki et al., 2022). 

Kestasioneran data dalam ragam dapat dilihat berdasarkan Transformasi Box-Cox, dalam uji 

ini data dikatakan stasioner jika rounded-value bernilai satu. Persamaan umum Transformasi Box-Cox 

adalah ditujukkan pada Persamaan (1) berikut. 

𝑍𝑡 = 𝑇(𝑌𝑡) =
(𝑌𝑡

𝜆 − 1)

𝜆
, 𝜆 ≠ 0 ... (1) 

Berikut merupakan nilai λ beserta aturan Transformasi Box-Cox yang ditujukkan pada Tabel 

1 dibawah ini. 
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Tabel 1. Aturan Transformasi Box-Cox 

Nilai 𝝀 Transformasi Box-Cox 

-1 1/𝑌𝑡 

-0,5 1/√𝑌𝑡 

0 𝑙𝑛 𝑌𝑡 

0,5 √𝑌𝑡 

1 𝑌𝑡 

Ketika data sudah dinyatakan stasioner berdasarkan Transformasi Box-Cox atau data sudah 

stasioner terhadap ragam, maka langkah selanjutnya yaitu menguji kestasioneran data terhadap rata-

rata yang dapat dilakukan dengan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF). Pada pengujian 

menggunakan ADF ini adalah jika data deret waktu berorde nol dan tidak stasioner, maka dapat 

mencari stasioneritas data hingga orde berikutnya (Muzakki et al., 2022). Berikut merupakan 

persamaan uji ADF ditunjukkan pada Persamaan (2) sebagai berikut. 

∆𝑌𝑡 = 𝛽1 + 𝛽2𝑡 + 𝛿𝑌𝑡−1 + 𝜙𝑖 ∑ ∆𝑌𝑡−1 + 𝜀𝑡

𝑘

𝑖=1

 ... (2) 

∆𝑌𝑡 merupakan differrensi pertama dari 𝑌 kemudian 𝛽1, 𝛽2, 𝛿, dan 𝜙 masing-masing 

menyatakan intersep, koefisien tren, koefisien untuk lag 𝑌, dan koefisien untuk differensi lag 𝑌. 

Sedangkan untuk 𝜀 digunakan untuk menyatakan galat. 

Apabila data yang diuji belum stasioner, maka dapat diatasi dengan melakukan differencing 

yang dilakukan apabila data sudah stasioner dalam ragam (Muzakki et al., 2022). Berikut merupakan 

pernggunakan operator shift mundur yang tepat dalam proses differencing yang ditunjukkan pada 

Persamaan (3) sebagai berikut. 

𝐵𝑑𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−𝑑 , 𝑑 = 1,2, … ... (3) 

𝑌𝑡 menyatakan nilai variabel pada waktu 𝑡 sedangkan 𝑌𝑡−𝑑 menyatakan nilai variabel pada waktu 𝑡 −
𝑑. Adapun 𝐵 disini menyatakan operator shift mundur. 
 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan model statistik untuk 

menganalisis dan meramalkan data deret waktu (Susanti & Adji, 2020). Model ARIMA dapat 

mengatasi ketidakmampuan dari model ARMA (Autoregressive and Moving Average) ketika data 

tidak stasioner.  

Terdapat beberapa tahapan dalam menganalisis peramalan data deret waktu menggunakan 

ARIMA Box-Jenkins yaitu sebagai berikut: 

 

Identifikasi Model 

Model AR orde ke-p secara umum dapat dituliskan sebagaimana Persamaan (4) sebagai berikut. 

𝑌𝑡 = 𝜇 + 𝜙1𝑌𝑡−1 + 𝜙2𝑌𝑡−2 + 𝜙3𝑌𝑡−3 + ⋯ + 𝜙𝑝𝑌𝑝 + 𝑒𝑡 ... (4) 

𝜇  dan 𝜙 pada persamaan di atas menunjukkan konstanta dan koefisien regresi AR sedangkan 𝑒𝑡 

menunjukkan white noise yang saling bebas serta terdistribusi. 

Model MA pada orde ke-𝑞 secara umum dapat dituliskan sebagaimana Persamaan (5) sebagai berikut. 

𝑌𝑡 = 𝜇 + 𝑒𝑡 − 𝜃1𝑒𝑡−1 − 𝜃2𝑒𝑡−2 − 𝜃3𝑒𝑡−3 − ⋯ − 𝜃𝑞𝑒𝑡−𝑞 ... (5) 

𝜃 pada persamaan di atas menunjukkan koefisien regresi MA sedangkan 𝑒𝑡−𝑞 menyatakan galat pada 

periode 𝑡 − 𝑞.  

Model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(𝑝, 𝑑, 𝑞) yang diperkenalkan oleh Box-Jenkins menyatakan orde 𝑝 sebagai 

operator AR kemudian orde 𝑑 menyatakan differencing atau pembeda, dan orde 𝑞 menyatakan 

operator dari MA. Sehingga diperoleh model persamaan umum dari model ARIMA sebagaimana 

Persamaan (6) sebagai berikut. 

(1 − 𝐵)(1 − 𝜙1𝐵)𝑌𝑡 = 𝜇′ + (1 − 𝜃1𝐵)𝑒𝑡 ... (6) 

Kemudian setelah diperoleh data yang sudah stasioner, selanjutnya yaitu melihat collelogram untuk 

membentuk berbagai kemungkinan metode ARIMA yang sesuai. Cara untuk menyimpulkan hasil 
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correlogram yaitu dengan melihat correlogram pada empat lag pertama. 

𝐴𝑅(𝑝) : Pada lag keberapa nilai PACF terakhir keluar 

𝐼 : Berapa banyak differencing  

𝑀𝐴(𝑞) : Pada lag keberapa nilai ACF keluar 

 

Pengujian Signifikansi Parameter 

Pengujian signifikansi parameter dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut (Panjaitan et al., 
2018). 

a) Model AR (Autoregressive) 

Hipotesis: 

𝐻0 ∶  𝜙𝑖 = 0 (Parameter 𝐴𝑅 tidak berpengaruh terhadap model) 

𝐻1 ∶  𝜙𝑖 ≠ 0 (Parameter 𝐴𝑅 berpengaruh terhadap model) 

b) Model MA (Moving Average) 

Hipotesis: 

𝐻0 ∶  𝜃𝑖 = 0 (Parameter 𝑀𝐴 tidak berpengaruh terhadap model) 

𝐻1 ∶  𝜃𝑖 ≠ 0 (Parameter 𝑀𝐴 berpengaruh terhadap model) 

Statistik uji yang digunakan yaitu sebagaimana Persamaan (7) sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
(𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟)

𝑆𝐸(𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟)
 ... (7) 

Kriteria uji untuk parameter 𝐴𝑅 dan 𝑀𝐴 adalah 𝐻0 ditolak apabila |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝛼

2
(𝑛−𝑝) atau pvalue < 

𝛼. 

 

Uji Kesesuaian Model 

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) dapat digunakan untuk menguji apakah fungsi autokorelasi 

kesalahan semuanya tidak berbeda dari nol. Hipotesis untuk melakukan uji kesesuaian model 

menggunakan Ljung-Box adalah: 

𝐻0 ∶ 𝑟1 = 𝑟2 = 𝑟3 = ⋯ = 𝑟𝑘  (Tidak terdapat autokorelasi pada residual data) 

𝐻0 ∶ 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑘  ≠ 0; 𝑘 = 1,2, … , 𝑘 (Terdapat autokorelasi pada residual data) 

Rumus statistik metode ini disajikan dalam Persamaan (8) sebagai berikut. 

𝑄 = 𝑛(𝑛 + 2) ∑
𝑟̂𝑘

2

𝑛 − 𝑘

𝑚

𝑘=1

 ... (8) 

𝑟𝑘 menyatakan koefisien autocorrelation kesalahan lag 𝑘. Adapun 𝑛 dan 𝑚 masing-masing 

menyatakan banyaknya observasi series stasioner dan lag yang diuji.  

Statistik 𝑄 mendekati distribusi Chi-Square dengan derajat bebas =. Jika statistik 𝑄 lebih 

kecil dari nilai kritis Chi-Square atau nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝛼, maka semua autokorelasi dianggap tidak 

berbeda dari nol atau model telah ditentukan dengan benar. Model dianggap layak untuk digunakan 

apabila residual yang dihasilkan tidak berkorelasi serta memenuhi proses acak.  

 

Uji Normalitas Residual 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan uji kenormalan residual. Pengujian normal residual dapat 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Yuliyanti & Arliani, 2022). Hipotesis untuk metode ini 

adalah: 

𝐻0: 𝐹(𝑥) = 𝐹0(𝑥) (Residual data berdistribusi normal) 

𝐻1: 𝐹(𝑥) ≠ 𝐹0(𝑥) (Residual data tidak berdistribusi normal) 

Pengujian dihasilkan ketika pvalue > 𝛼 sehingga 𝐻0 diterima yang artinya residual data berdistribusi 

normal. 

 

Pemilihan Model Terbaik 

Dalam menentukan model terbaik dalam analisis deret waktu, nilai MSE terkecil menunjukkan bahwa 

model tersebut paling sesuai dengan data (Al Rosyid et al., 2021). Dalam melakukan peramalan 

terdapat banyak metode yang digunakan, namun tidak semua metode sesuai dengan kasus yang ada 
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(Azman, 2019). Berikut merupakan dua jenis perhitungan umum yang sering digunakan untuk melihat 

seberapa besar tingkat kesalahan dalam peramalan.  

a) MSE (Mean Square Error) 

Berikut merupakan rumus dalam perhitungan MSE sebagaimana Persamaan (9) . 

𝑀𝑆𝐸 = ∑
(𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡)2

𝑛 − 1
 ... (9) 

b) MAPE (Mean Absolute Percent Error) 

Berikut merupakan rumus dalam perhitungan MAPE sebagaimana Persamaan (10). 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = ∑
|𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡|

𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
×

100

𝑛
 ... (9) 

 

Peramalan 

Selanjutnya yaitu apabila sudah terpilih model ARIMA terbaik, maka model tersebut sudah siap untuk 

digunakan dalam peramalan (forecasting) untuk periode deret waktu selanjutnya. Data yang sudah 

ditransformasi, harus dikembalikan ke bentuk data awal untuk mendapatkan nilai yang sesuai dengan 

data awal (Panjaitan et al., 2018). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Identifikasi Plot Data 

Berikut merupakan plot dari data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah nasabah yang 

membuka rekening baru, menutup rekening, dan membuka deposito di Kantor Cabang Pembantu bjb 

Syariah pada periode Januari 2021 – Juli 2024.  

 

 

Gambar 1. Plot Data Pembukaan Rekening, Penutupan Rekening, dan Pembukaan Deposito 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa pada plot data pembukaan rekening membentuk pola acak serta 

terjadi kenaikan yang sangat signifikan pada periode tertentu yang mengindikasikan data tidak 

stasioner, kemudian untuk data penutupan rekening menunjukkan pola fluktuasi acak yang 

mengindikasikan terjadinya pergeseran terhadap ragam, selanjutnya untuk data pembukaan deposito 

juga berfluktuasi acak yang membentuk sedikit pola tren. 

 

Metode ARIMA 

Berikut merupakan hasil analisis data menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) terhadap data Pembukaan Rekening, Penutupan Rekening, dan Pembukaan 

Deposito perbulan di Kantor Cabang Pembantu bjb Syariah periode Januari 2021 – Juli 2024. 

 

Uji Stasioneritas 

Berikut disajikan plot dari data Pembukaan Rekening, Penutupan Rekening, dan Pembukaan Deposito 

perbulan di Kantor Cabang Pembantu bjb Syariah setelah dinyatakan stasioner dan cocok untuk 

diidentikasi menggunakan metode ARIMA. 

 

 

Gambar 2. Plot Data Stasioner 

Berdasarkan Gambar 2, untuk data Pembukaan Rekening, Penutupan Rekening, dan Pembukaan 
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Deposito menujukkan pola stasioner setelah dilakukan transformasi dan differencing sebanyak satu 

kali. Adapun hasil uji ADF diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2. Pengujian ADF 

Variabel Statistik Dickey-Fuller pvalue Keterangan 

Pembukaan Rekening -6.1611 0.01 Signifikan 

Penutupan Rekening -4.8367 0.01 Signifikan 

Pembukaan Deposito -6.6670 0.01 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil yang signifikan pada semua variabel yang artinya data 

Pembukaan Rekening, Penutupan Rekening, dan Pembukaan Deposito sudah stasioner baik dalam 

ragam maupun rata-rata. 

 

Identifikasi Model 

Berikut merupakan plot ACF dan PACF pada data Pembukaan Rekening, Penutupan Rekening, dan 

Pembukaan Deposito pada Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Identifikasi Model 

Variabel Plot ACF Plot PACF Model Tentatif 

Pembukaan 

Rekening 

 

 

ARIMA(2,1,1) 

ARIMA(0,1,1) 

ARIMA(1,1,1) 

ARIMA(1,1,0) 

ARIMA(2,1,0) 

Penutupan 

Rekening 

  

ARIMA(0,1,1) 

ARIMA(1,1,1) 

ARIMA(1,1,0) 

ARIMA(2,1,1) 

ARIMA(2,1,0) 

ARIMA(3,1,0) 

ARIMA(3,1,1) 

Pembukaan 

Deposito 

  

ARIMA(2,1,1) 

Tabel 3 di atas, menujukkan model tentatif atau model sementara dari masing-masing variabel 

Pembukaan Rekening, Penutupan Rekening, dan Pembukaan Deposito berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari plot ACF dan PACF untuk menentukan model ARIMA. 

 

 

Uji Signifikansi Parameter 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil pengujian signifikansi parameter sebagai berikut. 

Tabel 4. Uji Signifikansi Parameter 

Variabel Model ARIMA pvalue 

Pembukaan Rekening 
𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 𝑀𝐴(1) 0.001* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,1) 𝐴𝑅(1) 0.265 
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𝑀𝐴(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,0) 𝐴𝑅(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,1) 𝐴𝑅(1) 0.244 

𝐴𝑅(2) 0.185 

𝑀𝐴(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,0) 𝐴𝑅(1) 0.000* 

𝐴𝑅(2) 0.001* 

Penutupan Rekening 

 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 𝑀𝐴(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,1) 𝐴𝑅(1) 0.264 

𝑀𝐴(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,0) 𝐴𝑅(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,1) 𝐴𝑅(1) 0.150 

𝐴𝑅(2) 0.444 

𝑀𝐴(1) 0.350 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,0) 𝐴𝑅(1) 0.000* 

𝐴𝑅(2) 0.007* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(3,1,1) 𝐴𝑅(1) 0.179 

𝐴𝑅(2) 0.288 

𝐴𝑅(3) 0.566 

 
𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(3,1,0) 

𝑀𝐴(1) 0.000* 

𝐴𝑅(1) 0.000* 

𝐴𝑅(2) 0.000* 

𝐴𝑅(3) 0.006* 

Pembukaan Deposito 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 𝑀𝐴(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,1) 𝐴𝑅(1) 0.090 

𝑀𝐴(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,0) 𝐴𝑅(1) 0.000* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,1) 𝐴𝑅(1) 0.002* 

𝐴𝑅(2) 0.035* 

𝑀𝐴(1) 0.194 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,0) 𝐴𝑅(1) 0.000* 

𝐴𝑅(2) 0.130 

*Signifikan pada taraf nyata 5% 

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil signifikansi parameter dari masing-masing model tentatif pada tiap 

variabel di mana tolak 𝐻0 jika 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼(0.05) yang berarti parameter signifikan terhadap model. 

 

Uji Kesesuaian Model 

Pengujian kesesuaian model dalam penelitian ini menggunakan uji Ljung-Box berdasarkan hasil 

analisis diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 5. Stastistik Uji Ljung-Box 

Variabel Model ARIMA Lag Chi-Square DF pvalue 

Pembukaan Rekening 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 12 8.11 10 0.618 

24 16.27 22 0.802 

36 24.69 34 0.879 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,0) 12 16.04 10 0.099 

24 26.29 22 0.239 

36 36.72 34 0.344 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,0) 12 11.54 9 0.153 

24 19.26 21 0.321 

36 21.73 33 0.579 

Penutupan Rekening 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 12 10.17 10 0.426 

24 14.77 22 0.872 

36 36.43 34 0.356 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,0) 12 22.90 10 0.011* 

24 27.46 22 0.194 
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36 46.27 34 0.078 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,0) 12 15.51 9 0.078 

24 22.69 21 0.361 

36 49.69 33 0.031* 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(3,1,0) 12 17.24 8 0.048* 

24 28.19 20 0.126 

36 54.38 32 0.016* 

Pembukaan Deposito 

 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 12 10.05 10 0.436 

24 20.10 22 0.576 

36 32.60 34 0.536 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,0) 12 17.09 10 0.072 

24 29.24 22 0.138 

36 49.66 34 0.040* 

*Signifikan pada taraf nyata 5% 

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan hasil bahwa apabila 𝐻0 diterima atau 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝛼(0.05) 

artinya model memenuhi asumsi white-noise atau tidak terdapat autokorelasi pada residual sehingga 

residual bersifat acak. 

 

Uji Normalitas Residual 

Dalam melakukan uji normalitas residual dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorow-Smirnov 

kemudian diperoleh hasil analisis sebagai berikut. 

Tabel 6. Uji Normalitas 

Variabel Model ARIMA Rata-rata StDev N pvalue 

Pembukaan Rekening 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) -0.0350 9.990 42 >0.150 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,0) -0.0198 1.397 42 >0.150 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,0) -0.0260 1.225 42 >0.150 

Penutupan Rekening 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 0.0455 0.6615 42 >0.150 

Pembukaan Deposito 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) -0.02471 0.5765 42 >0.150 

*Signifikan pada taraf nyata 5% 

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukkan hasil bahwa apabila 𝐻0 diterima atau 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝛼(0.05) 

artinya model memenuhi asumsi normalitas atau residual berdistribusi normal. 

 

Pemilihan Model ARIMA Terbaik 

Berdasarkan evaluasi dari beberapa pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh model 

terbaik untuk tiap variabel dan nilai MSE dan MAPE sebagai berikut. 

Tabel 7. Nilai MSE dan MAPE 

Variabel Model ARIMA MSE MAPE 

Pembukaan Rekening 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 0.960 2.160 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(1,1,0) 1.910 2.660 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(2,1,0) 1.470 2.460 

Penutupan Rekening 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 0.429 16.353 

Pembukaan Deposito 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) 0.325 18.391 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diperoleh hasil bahwa model ARIMA terbaik untuk Pembukaan 

Rekening, Penutupan Rekening, dan Pembukaan Deposito dengan nilai MSE dan MAPE terkecil 

adalah model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1). 

 

Peramalan 

Berdasarkan hasil evaluasi model terbaik, diperoleh estimasi parameter model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) sebagai 

berikut. 
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 Tabel 8. Estimasi Parameter Model 

Variabel Parameter Koefisien SE Koefisien T-Value pvalue 

Pembukaan Rekening 
𝑀𝐴 1 1.0643 0.0793 13.42 0.000 

Konstanta -0.00012 0.00371 -0.03 0.975 

Penutupan Rekening 
𝑀𝐴   1 0.946 0.118 8.05 0.000 

Konstanta 0.012 0.009 1.29 0.205 

Pembukaan Deposito 
𝑀𝐴 1 1.0575 0.0168 62.93 0.000 

Konstanta 0.0172 0.0057 3.02 0.004 

 

Tabel 8 di atas menyatakan hasil dari evaluasi dari model ARIMA terbaik berdasarkan 

beberapa pengujian yang telah dilakukan untuk Pembukaan Rekening, Penutupan Rekening, dan 

Pembukaan Deposito adalah 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1). Adapun persamaan model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1) dapat 

dituliskan sebagaimana Persamaan (10) berikut. 

𝑌𝑡 = 𝜇′ + 𝑌𝑡−1 + 𝑒𝑡 − 𝜃1𝑒𝑡−1 
... (10) 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parameter, uji kesesuaian model, uji normalitas 

residual, MSE dan MAPE diperoleh model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(𝑝, 𝑑, 𝑞) terbaik dari model tentatif untuk data 

pembukaan rekening yaitu model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1), untuk data penutupan rekening yaitu model 

𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1), dan untuk data pembukaan deposito yaitu model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(0,1,1). 

Kemudian dengan menggunakan model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(𝑝, 𝑑, 𝑞) terbaik diperoleh peramalan untuk 

banyaknya nasabah yang membuka rekening baru, menutup rekening, dan membuka deposito selama 

enam bulan kedepan adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Peramalan ARIMA 

Periode 

Hasil Peramalan 

Pembukaan 

Rekening 

Penutupan 

Rekening 

Pembukaan 

Deposito 

Agustus 2024 84 nasabah 7 nasabah 7 nasabah 

September 

2024 

84 nasabah 7 nasabah 7 nasabah 

Oktober 2024 84 nasabah 7 nasabah 7 nasabah 

Periode 

Hasil Peramalan 

Pembukaan 

Rekening 

Penutupan 

Rekening 

Pembukaan 

Deposito 

November 

2024 

84 nasabah 7 nasabah 7 nasabah 

Desember 2024 84 nasabah 7 nasabah 7 nasabah 

Januari 2025 84 nasabah 7 nasabah 7 nasabah 
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